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Apabila kamu menceraikan istri(mu), hingga (hampir) berakhir
masa idahnya) tahanlah (rujuk) mereka dengan cara yang patut atau
ceraikanlah mereka dengan cara yang patut (pula).'!

1 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur“an, Al-
Qur’an dan Terjemahnya,( Surabaya: Depag RI, 1986), 56.
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PEDOMAN TRANSLITERASI DARI HURUF ARAB KE

LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam
penulisan skripsi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan
hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya
dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

| Alif Tidak Tidak

dilambangkan dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& $a S Es (dengan titik di

atas)
z Ja J Je
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Ha (dengan titik di

Ha i bawah)
Kha Kh Ka dan Ha
Dal D De
7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
Ra R Er
Za 4 Zet
Sa S Es
Sya sY Es dan Ye
Es (dengan titik di
5 3 bawah)
Dat D De (dengan titik di
i i bawah)
Te (dengan titik di
Ta T bawah)
Zet (dengan titik di
za z bawah)
‘Ain ¢ Apostrof Terbalik
Ga G Ge
Fa F Ef

viii




4 |Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

a Ma M Em

o Na N En

3 Wa W We

A Ha H Ha

s Hamzah |’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di

akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf
Arab

Nama

Huruf Latin

Nama




) Fathah A A

) Kasrah I I

j Dammah u U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

&) Fathah danya | Ai Adan

Fathah dan
wau

3 lu A dan U

Contoh:
s : kaifa

J3 : haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda




o Fathah dan alif | A g_datn garis
atau ya I atas
T i dan garis
Kasrah dan ya I _
- Y di atas
- ~ u dan garis
S Dammah dan wau | U _
di atas
Contoh:
aa mata
@ rama
i  gila

s yamatu

4. Ta Marbiarah

Transliterasi untuk ta marbizah ada dua, yaitu: ta marbizah

yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbzarah yang mati atau

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiizah diikuti

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua

kata itu terpisah, maka ta marbiah itu ditransliterasikan dengan ha

(h). Contoh:
gk Lz, : raudah al-arfal
M\ G : al-madinah al-fadilah
‘“Sﬂ‘ : al-hikmah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang
diberi tanda syaddah. Contoh:

&,  :rabbana

Wai  :najjaing

& ral-hagq
&Y :al-hajj

a!-i s nu’’ima
3 : ‘aduwwun

Jika huruf < ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului
oleh huruf berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf
maddabh (7). Contoh:

s . “Alt (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(n¥® @ ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf Ji(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi
ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia
diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

xii



o) : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

azs - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
daday : al-falsafah
S : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun,
bila hamzah terletak di awal Kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

O3al . ta’murina
£ 53 - al-nau’
£ : syai'un
&Edal : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam
Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah
kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa
Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi
bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an),
sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
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ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al- ‘Tbarat Fi ‘Umam al-Lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafzal-Jalalah (4l')

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa
nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

Al G : dinullzh

Adapun ta marbzzah di akhir kata yang disandarkan
kepada lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Al daa) oA ah * hum fz razmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan
Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
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sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Mukammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata

mubarakan

Syahru Ramagdan al-lazzr unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus

Abu Nasr al-Farabt

Al-Gazalt

Al-Mungiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil dari penelitian kepustakaan
yang berjudul “Studi Komparatif Pendapat Imam An-Nawawi dan
Ibnu Qudamah tentang Talak Tafwid”. Talak Tafwid merupakan
penyerahan hak menceraikan dari seorang suami kepada istrinya.
Adanya problem akademik yang dirasa oleh penulis sehingga
melakukan penelitian ini, karena masih banyak masyarakat yang
belum mengetahui mengenai materi tersebut. Penelitian ini untuk
menjawab pertanyaan bagaimana pendapat Imam An-Nawawi dan
Ibnu Qudamah tentang talak Tafwid? Dan bagaimana relevansi
pendapat keduanya dengan masa kini.

Penulis dalam penyusunan skripsi ini menggunakan jenis
penelitian kepustakaan. Data primer yang digunakan yaitu kitab Al-
Majmu’ Syarh Al- Muhazzab karya Imam An-Nawawi dan kitab Al-
Mughni dan Al-Kafi karya Ibnu Qudamah. Sebagai data sekunder
yaitu literatur lainnya yang relevan dengan permasalahan yang
dibahas. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
dokumentatif, pengumpulan data yang dilakukan melalui penelitian
Pustaka.

Hasil penelitian ini menyimpulkan, Imam An-Nawawi dan
Ibnu Qudamah berpendapat bahwa talak Tafwid hukumnya
diperbolehkan, karena penyerahan hak otoritas talak kepada seorang
istri pernah dilakukan oleh Rasulullah Saw yang didasarkan pada Al-
Qur’an surat al-Ahzab ayat 28-29, dan hadis sahih riwayat
muttafag’alaih dari Aisyah r.a. keduanya berbeda pendapat hanya
dalam masa talak yang diberikan. Relevansi talak Tafwid dengan
masa Kini cukup relevan disebabkan karena semakin kompleks dan
beragamnya permasalahan-permasalahan yang hadir di tengah-
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tengah masyarakat terutama yang berkaitan dengan permasalahan
dalam hubungan pernikahan dan juga permasalahan yang sering
hadir dari pihak si istri. Sehingga dengan adanya konsep talak
Tafwid ini setidaknya dapat menjaga dari ikatan pernikahan yang ada
dan adanya kehati-hatian dalam melakukan mengambil keputusan.

Kata Kunci : Talak, Tafwid , dan Relevansi.
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uluran tangan dan ketika rindu akan kampung halaman;

13.Seluruh teman-teman KKN Reguler 75 khususnya posko 63 yang
telah memberikan pelajaran dan pengalaman yang berharga bagi
penulis;
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yang telah ikut berkontribusi dalam menyelesaikan skripsi ini.
Kepada mereka semua penulis mengucapkan “Jazakumullghu
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan dalam agama Islam merupakan suatu hal
yang begitu diperhatikan dan memiliki kedudukan yang
sangat penting, oleh sebab itu peraturan-peraturan yang
membahas mengenai perkawinan diatur dengan sangat jelas
dan terperinci. Perkawinan dalam hukum Islam diistilahkan
sebagai pernikahan, yaitu perbuatan berupa akad atau
perjanjian untuk mengikatkan diri antara seorang laki-laki
dan perempuan untuk menghalalkan hubungan antar
keduanya, dengan dasar sukarela serta untuk mewujudkan
kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa kasih
sayang dan ketentraman dengan cara-cara yang diridhoi
oleh Allah Swt.?

Allah Swt menetukan syari’at pernikahan bertujuan
agar terwujudnya ketenangan hidup, menimbulkan kasih
sayang antara seorang suami dan istri antara mereka dan
anak-anaknya, antara pihak yang mempunyai hubungan
keluarga akibat pernikahan suami dan istri itu, serta untuk
melanjutkan keturunan.®> Sebagaimana telah disebutkan
dalam firman Allah Swt dalam surah ar-Ram ayat 21.

2 Abdul Ghofur Anshori & Yulkarnain Harahap, Hukum Islam

Dinamika dan Perkembangan di Indonesia, (Yogyakarta: Total Media,
2008), 212.

3 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta:
Ul Pers Yogyakarta, 2000), 701.
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“Dan  diantara  tanda-tanda  kekuasaanya ialah
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya,
dan dijadikannya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada hal yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum berfikir.”(Q.S. Ar-Rum:
21)%,

Dalam Al-Qur’an dinyatakan bahwa hidup berpasang-
pasangan adalah naluri semua mahkluk termasuk manusia.
Islam mengatur manusia dalam hal jodoh itu melalui ikatan
pernikahan yang mana ketentuannya dirumuskan dalam
wujud aturan-aturan yang disebut hukum perkawinan.®

Persoalan yang berkaitan dengan perkawinan di
Indonesia sendiri telah diatur dalam UU No.1 tahun 1974
tentang perkawinan. Peraturan ini merupakan hukum
materiil dari perkawinan, sedangkan untuk hukum
formilnya diatur dalam UU No. 7 tahun 1989 tentang
peradilan agama, dan aturan pelengkap yang menjadi

pedoman bagi para hakim di lembaga peradilan agama

4Yayasan Penyelenggara., 406.
5 Abdur Rahman Ghazaly, figih Munakahat, (Jakarta: Kencana,
2006), cet Ke Il, 13.



adalah Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia yang
telah ditetapkan melalui Intruksi Presiden No. 1 tahun 1991
tentang Kompilasi Hukum Islam (KHI).

Namun dalam menciptakan keluarga yang harmonis
bukanlah sesuatu hal yang mudah, terkadang dalam
pelaksanaanya timbul suatu  permasalahan  yang
mengakibatkan terjadinya perselisihan diantara seorang
suami dan istri. Bahkan tidak jarang dari adanya
perselisihan tersebut menimbulakn jatuhnya perceraian.
Tindakan perceraian sendiri merupakan suatu hal yang
diperbolehkan, namun hal tersebut sangat tidak disukai oleh
Allah Swt. Sebagaimana dalam sabda Rasulullah saw,

“”‘u.o Bl s u.x.s-.\..:’c:;} G
w\du: \uﬁ}a&d\u&)b:dujw"&y\j
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“Kami (Abu Daud) mendapatkan cerita dari Kasir bin
Ubaid; Kasir bin Ubaid diceritakan oleh Muhammad bin
Khalid dari Muhammad bin Khalid dari Mu’arrafin Washil

6 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia:
Antara Figh Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta:
Kencana, 2009), 81.

7 Imam Abi Daud Sulaiman Ibnu Asy al-Sijistani, Sunan Abu
Dawud, (Beirut: Dar al-Kutub al-1lmiyah, 1996), 34.
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dari Muharib bin Ditsar dari Ibnu Umar dari Nabi Saw
vang bersabda:”Perkara halal yang paling dibenci Allah
adalah perceraian.”

Dari hadits diatas dapat dipahami bahwa sebenarnya
agama Islam mendorong terwujudnya perkawinan yang
bahagia dan kekal. Apabila terjadi permasalahan dalam
rumah tangga tidak kunjung selesai, maka langkah awal
yang ditunjukan Islam bukanlah suatu perceraian, akan
tetapi usaha untuk berdamai antara keduanya, sebagaimana

firman Allah Swt dalam surah Al-Bagarah ayat 231.:
u - d‘k g \.9 @ 41 /‘ 1€’j< ;"L/”EJ‘ ;gi“l’, ‘313
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“Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu
sampai (akhir) iddahnya, maka tahanlah mereka dengan
cara yang baik, atau ceraikanlah mereka dengan cara yang



baik (pula). Dan janganlah kamu tahan mereka dengan
maksud jahat untuk mendzhalimi mereka. Barangsiapa
melakukan demikian, maka dia telah mendzhalimi dirinya
sendiri. Dan janganlah kamu jadikan ayat-ayat Allah
sebagai bahan ejekan. Ingatlah nikmat Allah kepada kamu,
dan apa yang telah diturunkan Allah kepada kamu yaitu
Kitab (Al-Quran) dan Hikmah (Sunnah). Dan bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah maha
mengetahui segala sesuatu. ” (Q.S. Al-Bagarah ayat: 231).8

Melalui ayat ini Allah Swt memeritahkan kepada laki-
laki apabila hendak menceraikan istrinya, sedangkan ia
berhak untuk merujuknya kembali, maka sebaiknya
memperlakukannya dengan baik. Apabila iddahnya hampir
habis dan yang ada hanya waktu untuk memungkinkannya
untuk rujuk kembali maka hendaknya ia merujuknya
dengan cara yang baik dan sebaiknya ia memiliki saksi
ketika merujuknya.

Jika dalam kehidupan berkeluarga dirasa sudah tidak
dapat dipertahankan lagi keutuhannya, dan usaha
perdamaian tidak menemukan titik temuh antara pasangan
suami dan istri, maka cerai merupakan solusi terakhir yang
dapat ditempuh.®

Dalam agama Islam, perceraian itu sendiri memiliki

berbagai cara yang telah disebutkan oleh para ulama.

8 Yayasan Penyelenggara., 37.
9 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan .,190.
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Antara lain penceraian yang disebutkan itu ialah talaqg,
khulu®, ta‘lig, ila’, zihar, tafwid, dan fasakh.10

Sedangkan dalam peraturan perundang-undangan
berakhirnya sebuah ikatan pernikahan tidak hanya
disebabkan oleh perceraian saja, akan tetapi putusnya
ikatan pernikahan dapat disebabkan oleh tiga hal, yaitu
perceraian, kematian, dan Kkeputusan dari sidang
pengadilan.t!

Diantara cara-cara perceraian yang disebutkan diatas
terdapat cara yang tidak begitu populer ( tidak begitu
banyak diketahui oleh masayarakat muslim) yaitu tafwid.
Perbicangan talak tafwid ini berasal dari firman Allah Swt
dalam surah ayat Al-Ahzab 28-29:

4 2

\.@.CJ’L;.U\" ~ o;gxo\&\jﬂyw&\

. {0 & J3 o o ’ow’ of . %
IR R R Jﬂ;uwui,“’ g 81 allazd

10 Muhammad bin Ismail Daud Fatani, Mathla’ Al-Badrain wa
Majma’ Al-Bahrain, (Patani Thailand: Mathba ah Ibnu Halabi), 230.

' Undang Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan, Bab 8 Pasal 38. Aturan, Hukum, Dan Perundangan
Perkawinan Di Indonesia. Cet 1. Yogyakarta: Rona Pancaran Ilmu,
2013, 12.
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“Wahai nabi! katakanlah kepada istri-istrimu, jika kamu
menginginkan kehidupan di dunia dan perhiasannya, maka
kemarilah agar kuberikan kepadamu mut’ah dan aku
ceraikan kamu dengan cara yang baik. Dan jika kamu
menginginkan Allah dan Rasulnya dan akhirat, maka
sesungguhnya Allah menyediahkan pahala yang besar bagi
siapa yang berbuat baik diantara kamu.” (Q.s, Al-Ahzab:

28-29).12
Oleh karena itu penulis tertarik untuk menulis
mengenai talak afwid. Pembahasan ini penting

dikarenakan ada hadits yang berbunyi:
ade it Lo ) Jguy |3 :Jéww\@bjsﬁ}adf‘;&
ia °}“j ‘35&&5‘5 C&J\ .\7 u.gj}éj .\7 dh»\? u‘yb ('.Laj
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“Dari Abi Hurairah Radiyallahu anhu berkata: Rasulullah
Saw telah bersabda: Tiga perkara yang serius dan
bercandanya dianggap serius: nikah, talak dan rujuk.”

2'yayasan Penyelenggara., 421.
13 Imam Abi Sulaiman Ibnu Asy al-Sijistani, Sunan Abi Daud, jilid
2 (Shaida- Beirut: Al-Maktabah Al-‘Ashriyyah), 259.
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Tafwid adalah istilah arab yang mengandung arti
melimpahkan. Tafwid talak yaitu talak yang dimana untuk
mengucapkan dan menjatuhkannya dilimpahkan oleh
seorang suami kepada istri. Seorang suami diperbolehkan
menyerahkan hak talak kepada sang istri unutk mentalak
dirinya sendiri.'*

Secara umum kebanyakan orang memahami bahwa
talak merupakan hak otoritas seorang suami terhadap
istrinya. Dan ketika seorang istri ingin mengajukan
perceraian kepada suaminya, maka cara satu-satunya yang
dapat dilakukan yaitu kAulu ‘. Sedangkan khulu “ itu sendiri
memiliki konsekuensi yang berbeda dengan talak tafwid,
karena jika melalui khulu® seorang istri  memiliki
konsekuensi sebagai berikut:

1. Seorang istri diharuskan memberikan iwad kepada
suami, sementara dalam talak zafwid hal tersebut tidak
ada

2. Seorang mantan suami tidak diwajibkan memberikan
nafkah ‘iddah kepada mantan istrinya.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat dipahami

bahwasanya terdapat istilah dari talak tafwid, yang dimana

14 Mustafa al-Bugha, dkk, al-Figh al-Manhaji ‘ala madhhab al-
Imam al-Syafi’i, juz 1V, (Damaskus: Dar al-Qalam, 1992), 137.
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konsep dari talak zafwid ini jarang sekali kita mendengarnya
dan juga jarang sekali dibahas, karena memang konsep
talak tafwid ini belum diadopsi dalam sumber-sumber
hukum yang ada di Indonesia terutama dalam bahasan
keperdataan seperti dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)
yang ada hanya konsep khulu’ yang ternyata dalam
praktiknya terdapat perbedaan dengan talak zafwid. Oleh
karena itu, selanjutnya penulis merasa perlunya meneliti
dari permasalahan ini.

Permasalahan selanjutnya yaitu kedua tokoh ini
memiliki pendapat yang berbeda dalam menetapakan
ketentuan mengenai tafwid talak. Keduanya sama-sama
membolehkan adanya praktik zafwid talak namun berbeda
dalam hal pelaksanaanya saja. Oleh karena itu yang mana
nantinya hasil dari penelitian ini diharapakan mampu
memberikan wawasan baru baik bagi penulis maupun bagi
para pembaca.dan juga penulis berharap pembahasan
mengenai talak fafwid ini dapat membantu para praktisi
hukum khusunya hukum Islam yang ada di Indonesia
sehingga dapat tercantum dalam peraturan perundang-
undangan seperti dalam Kompilasi Hukum Islam(KH]I).
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk
meneliti mengenai pendapat Imam An-Nawawi dan lbnu

Qudamah tentang kebolehan dari talak zafwidh, yang akan
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disusun  dalam  judul “STUDI KOMPARATIF
PENDAPAT IMAM AN-NAWAWI DAN IBNU
QUDAMAH TENTANG TALAK TAFWID”
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan di atas, maka pokok masalah yang akan dijadikan
sasaran utama dalam pembahasan skripsi ini adalah
1. Bagaimana pendapat dan pandangan hukum Imam An-
Nawawi dan Ibnu Qudamah tentang talak tafwid?
2. Bagaimana relevansi pendapat Imam An-Nawawi dan
Ibnu Qudamah tentang talak zafwid dengan masa kini?
. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Setelah melihat rumusan masalah diatas, maka tujuan

diadakannya penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui pendapat serta dasar hukum
Imam An-Nawawi dan Ibnu Qudamah tentang
talak tafwid.

b. Untuk mengetahui relevansi pendapat Imam An-
Nawawi dan Ibnu Qudamah tentang talak rafwid
dengan masa Kini.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:

a. Manfaat Teoritis
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1) penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk
memperkaya khazanah keilmuan dan dapat
dijadikan rujukan untuk pengembangan ilmu
pengetahuan dalam menjelaskan  masalah
perkawinan khusunya dalam hal talak tafwid,
serat relevansinya dengan masa kini

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya,
khususnya pembahasan mengenai talak tafwid.

. Manfaat Praktis.

Hasil penelitian ini diharapakan mampu
menambah wawasan bagi masayarakat muslim
tentang talak zafwid, yang mana hak sebuah talak
tidak sepenuhnya dijatuhkan oleh seorang suami,
tetapi seorang istri juga dapat menjatuhkan
talaknya terhadap suami apabila hak talak dari
suaminya telah diserahkan kepada dirinya.
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih pemikiran bagi praktisi hukum dan
memberikan ~ Pembaharuan  hukum  dalam
Kompilasi hukum Islam khususnya dalam hal talak,
karena pembahasan mengenai talk tafwid ini
sendiri belum dibahas dalam Kompliasi hukum

Islam serta dapat dijadikan referensi sebagai
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pembuatan peraturan baru apabila memang
diperlukan.
D. Tinjauan Pustaka

Perlunya kajian pustaka adalah untuk mendapatkan
gambaran tentang hal yang akan diteliti tersebut apakah
sudah pernah diteliti sebelumnyaatau belum pernah sama
sekali sehingga diharapkan tidak terjadi pengulangan dan
menjaga keaslian penelitian ini.

Sejauh penelitian penulis terhadap karya-karya ilmiah
berupa buku dan laporan penilitian, pembahasan tentang
talak tafwid belum ditemukan, namun ada beberapa skripsi
yang akan dikaji ulang mengenai talak, antara lain:

Skripsi, Alsahri, Tahun 2013, yang berjudul “Analisa
Terhadap Pendapat Ibnu Hazm tentang Mewakilkan
Talak.” Skripsi ini membahas mengenai pandangan atau
pendapat dari ibnu hazm tentang mewakilkan talak.
Menurut pandangan ibnu hazm talak merupakan hak yang
hanya dapat diucapkan oleh seorang suami.menurut
pandangan ibnu hazm bahwasanya didalam al-Quran tidak
ada ayat yang menyebutkan bahwa talak itu boleh

diwakilkan kepada orang lain melainkan yang mentalak itu
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adalah suami.’® Dari pandangan ibnu hazm mewakilkan
talak mempunyai arti pemberian hak milik, sedang menurut
hukum syara’ hak talak itu milik laki-laki (suami). Oleh
sebab itu apabila talak diwakilkan kepada orang lain, maka
berarti telah melanggar ketentuan Allah karena hal tersebut
telah melampaui had-Nya.®

Skripsi, Muhammad Fauzinuddin, Tahun 2014, yang
berjudul  “Hak Talak Istri Terhadap Suami dalam
Prespektif Muhammad Sa’id al-Asymawi.” SKripsi ini
berbicara tentang hak talak istri terhadap suami yang mana
menurut pemikiran Muhammad Sa’id al-asymawi talak
bukan hanya boleh dijatuhkan oleh suami hamun sang istri
juga punya hak untuk menjatuhkan talak yang mana
menurutnya konsep tersebut diambil dari pemahaman akad
dalam nikah. Yang mana dalam syariat Islam akad dalam
nikah hanya terpaku dalam akad madani humanis saja,
sedangkan secara teknisi talak mutlak yaitu kewenangan
masyarakat sipil (suami dan istri), akad madani haruslah
disertai dengan keadilan hukum karena dalam pernikahan

tidak hanya ada suami saja, namun ada istri juga, oleh

15 Abi Muhammad Ali bin Ahmad Said bin Hazm,Almuhalla,
jilid X, ( Darulfikri: t.th), 453-454.

16 Alsahri “Analisa Terhadap Pendapat Ibnu Hazm tentang
Mewakilkan Talak”, Skripsi, Uin Sultan Syarif Kasim, 2013.
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karena itu segala urusan yang ada dalam lingkup
pernikahan maka otomatis keduanya mempunyai hak nya
masing-masing khususnya istri, begitu juga dalam hal
masalah talak.!’

Skripsi, Dewi Marfu’ah Putri, Tahun 2018, yang
berjudul “Studi Komparatif tentang talak tafwid antara
Pendapat Imam Hanafi dan Ibnu Hazm.” Skripsi ini
membahas mengenai pemikiran dari Imam Hanafi dan lbnu
Hazm mengenai talak tafwid dan bagaimana istinbath
hukum yang diambil mengenai perkara ini. Didalam skripsi
ini Imam Hanafi berpendapat bahwasanya penyerahan hak
otoritas talak dari seorang suami kepada istrinya itu boleh
(tafwid) dengan syarat dan ketentuan yang ada. Disisi lain
Ibnu Hazm berpendapat bahwasanya hak otoritas talak hak
mutlak dari seorang suami dan tidak dapat diberikan kepada
seorang istri. Dari kedua tersebut masing-masing memiliki
dasar hukum yang menguatkan dari pendapatnya.®

Skripsi, Muntik Cholilah, Tahun 2001, yang berjudul
“Pemikiran Murtadha Muthahhari tentang Hak Talak Bagi

" Muhammad Fauzinuddin, “Hak Talak Istri Terhadap Suami
dalam Prespektif Muhammad Sa’id al-Asymawi”, Skripsi, Uin Sunan
Ampel Surabaya, 2014.

18 Dewi Marfu’ah Putri “Studi Komparatif tentang talak tafwidh
antara Pendapat Imam Hanafi dan Ibnu Hazm «, Skripsi, Uin Sunan
Ampel Surabaya, 2018.
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Istri.” Skripsi ini membahas soal pemikiran Murtadha
Muthahhari tentang hak talak bagi istri yang mana dalam
bukunya hak-hak wanita dalam Islam mutahahhri
menganalisis gagasan barat yang memandang hukum Islam
mengenai mahar, nafkah perceraian poligami dan hukum-
hukum lain seperti menghina kaum wanita. Pada abad ke
dua puluh hukum Islam juga beredar pada orbit kepentingan
dan keuntungan kaum pria yang mengatakanbahwa Islam
adalah agama untuk pria, bahwa Islam tidak mengakui
wanita sebagai manusia sempurna, bahwa Islam tidak
menempatkan kepentingan hukum bagi wanitasebagai
seorang manusia. Sekiranya jika Islam memandang wanita
sebagai makhluk yang sempurna, ia tidak akan
membenarkan poligami tidak memberikan hak cerai kepada
pria, tidak akan menetapkann bahwa kesaksian seorang
pria. Dari pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa Islam
mempunyai pandangan hina kaum wanita, wanita hanya
menjadi alat untuk membiakkan manusia sebagai prasyarat
yang diperlukan untuk itu.*®

Thesis, Asma’ Abdullah Ath-Thabasiy, Tahun 2001,
yang berjudul “Ahkam At-Tafwid fi At-Talak fi AI-Figh Al-

19 Muntik Cholilah “Pemikiran Murtadha Muthahhari tentang
Hak Talak Bagi Istri”, Skripsi, Uin Sunan Ampel Surabaya, 2001.
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Islami”. Thesis ini membahas mengenai rafwid talak,
pensyariatannya, Syarat-syarat penggunaannya, dan
dampaknya menurut mazhab yang empat: Hanafi, Syafi’i,
Maliki dan Hambali. la memilih kebolehan rafwid talak
menurut jumhur fuqaha’ akan tetapi disana ada pandangan
yang tidak membolehkan tafwid talak seperti Imam lbnu
Hazm.?°
E. Metodologi Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang dipakai dalam
mengumpulkan data, sedangkan instrument adalah alat
Bantu yang digunakan dalam mengumpulkan data itu
sendiri.? Maka dari itu, untuk menjadi sebuah kategori
skripsi yang memenuhi klasifikasi dan kriteria karya ilmiah
yang dapat dipertanggungjawabkan keabsahan isinya,
maka penulis mengumpulkan data skripsi ini menggunakan
metode penulisan sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Skripsi ini merupakan kegiatan penelitian yang
lebih menekankan pada validitas data yang terkumpul

dan tidak dapat diukur secara langsung, maka lebih tepat

20 Asma’ Abdullah Ath-Thobasiy, “Ahkam At-Tafwidhl fi At-Talak
fi Al-Figh Al-Islami”,(Gaza: Al-Jami’ah Al- Islamiyyah bi Ghazzah,
1430H/2009M)

21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian SuatuPendekatan
Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), , Cet. Ke-12, 194.
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dikatagorikan sebagai penelitian yang menggunakan
pendekatan kualitatif. Yaitu sebuah penelitian atau
karya ilmiah yang memusatkan pada prinsip-prinsip
umum yang mendasari perwujudan satuan-satuan gejala
yang ada dalam kehidupan manusia, atau pola-pola yang
dianalisis gejala-gejala sosial budaya (termasuk hukum)
dengan menggunakan kebudayaan dari masyarakat yang
bersangkutan untuk memperoleh gambaran mengenai
pola-pola yang berlaku.?? Pola-pola tadi dianalisis
menggunakan teori yang obyektif. Dengan istilah lain
pelaksaan penelitian ini terjadi secara alamiah, apa
adanya dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi,
keadaan dan kondisinya menekankan pada deskripsi
secara alamiah.?®
2. Metode pengumpulan data

Untuk lebih memperjelas dan mempertegas dari
mana subyek data diperoleh, penulis mengumpulkan
data dari berbagai sumber dan informasi yang berkaitan
langsung dengan judul diatas, dalam hal ini dapat
dikatagorikan sebagaima berikut :

a. Library Research

22 Burhan Ash Shofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), 21.
23 Suharsimi Arikunto., 11.
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Instrumen pengukur variabel penelitian memegang
peranan penting dalam usaha memperoleh informasi
yang akurat dan terpercaya. Bahkan validitas hasil
penelitian sebagian besar sangat tergantung pada
kualitas instrumen pengumpulan data.* Library
reseach merupakan metode penelitian yang dipakai
dalam skripsi ini. Metode ini sering dimaksudkan
sebagai metode pengumpulan data yang bersumber
kepustakaan yang dapat berbentuk buku-buku,
majalah,  dokumen,  peraturan, dan lain
sebagainya.?*Teknik pengumpulan data ini berfungsi
sebagai upaya mengumpulkan dan mendapatkan data
melalui buku-buku, karya ilmiah, dan kitab-kitab
yang ada relevansinya dengan skripsi ini.
3. Sumber data
a. Sumber data sekunder

Data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung
oleh peneliti dari subyek penelitiannya, dan data ini
berwujud dari dokumentasi, data laporan atau bahan

informasi lainnya yang telah tersedia.?® Sumber data

24 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), 34.

% Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2004), 3-4.

2 |bid.
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sekunder dari penelitian ini berasal dari kitab al-
majmu’syarh al-muhadzdzab, Sahih Muslim bi Syarh
An-Nawawi yang disusun oleh Imam An-Nawawi,
Kitab al-Mughni fi al-figh, Kitab al-Mughni, al-Kafi
fi figh al-Imam Ahmad ibn Hambal yang disusun
oleh lbnu Qudamah. al-Muhadhab fi al-Figh al-
Syafi’i yang disusun oleh Abi Ishaq Ibrahim al-
Shairazi, Wahbah Zuhayli, al figh al-Islami wa
adillatuhu, Sayyid Sabiq, Figh sunnah Jilid 4. serta
sumber rujukan lain seperti buku, jurnal, majalah dan
lain sebagainya yang berkaitan dengan talak tafwid.
4. Analisis Data
Aktivitas menganalisis data adalah suatu usaha untuk
melakukan pembacaan terhadap variabel data yang telah
didapatkan dan diklasifikasikan berdasarkan Kkriterium
yang sesuai secara sistematis untuk mendapatkan
kesimpulan yang benar dan valid.?’ Setelah data
dikumpulkan dari lapangan yang cukup dengan cara-
cara yang dapat dipertanggungjawabkan dan untuk

mendapatkan konklusi dan hasil yang faktual, tahap

27 Dadang K. Ahmad, Metode Penelitian Agama, (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2000), 102.
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berikutnya penulis mengolah dan menganalisis data-
data (variabel).

penelitian menggunakan metode analisis non-
statistik yaitu melakukan analisa data yang substansi
bahan-bahan data berupa deskriptif atau datat extular.
Data deskriptif sering hanya dianalisis menurut isinya,
dan karena itu macam langkah analisis yang penulis
pilih juga disebut analisis isi.® Pendekatan ini
menggunakan analisa teori-teori yang berkaitan dengan
landasan talak baik talak dalam pengertian umum
ataupun talak rafwid itu sendiri. Disamping
menggunakan analisis isi, penulis juga menggunakan
analisis deskriptif maka tampilan dalam penyajian
datanya adalah bersifat deskriptif analisis.?®

5. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam menyusun skripsi
ini adalah pendekatan normatif, yaitu suatu cara
pendekatan terhadap permasalahan yang diteliti dengan
melihat aspek masalah tersebut baik atau buruk, benar
atau salah dan lain sebagainya berdasarkan norma

hukum Islam yang ada.

28 Suharsimi Arikunto, MenejemenPenelitian, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2005), , Cet. Ke-7, 244.
2 |bid., 268.
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F. Sistematika Penelitian

Penulis menggunakan sistematika penulisan untuk
mencapai pemahaman yang menyeluruh serta adanya
keterkaitan antara bab satu dengan bab yang lain serta untuk
mempermudah prosesi penelitian ini, maka penulis akan
memaparkan sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab |. Berisikan latar belakang masalah yang
menjelaskan alasan peneliti memilih judul penelitian di
atas. Sebab dengan meneliti dan mengkaji mengenai prihal
talak tafwid terutama dalam sudut pandangan Imam An-
Nawawi dan Ibnu Qudamah maka kita dapat mengetahui
bahwasanya ada alternatif lain yang ditawarkan dalam
permasalahan talak dan juga menjadi referenasi dalam hal
pengetahuan. Pokok permasalahan terbagi menjadi dua
rumusan masalah. Tujuan penelitian sebagai target yang
hendak dicapai. Manfaat penelitian, Tinjauan pustaka yang
memberikan informasi ada atau tidak adanya pembahasan
dalam judul ini. Metode penulisan ini sebagai langkah
untuk menyusun skripsi secara benar dan terarah, diakhiri
dengan sistematika penulisan skripsi untuk memudahkan
dan memahami skripsi.

Bab IlI. Merupakan landasan teoritik yakni berisi
tentang karakteristik utama dari pendekatan penelitian

kualitatif berparadigma interpretatif, yaitu bahwa landasan
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teoritik ini dipilih untuk melihat realitas yang terjadi dibalik
fakta yang muncul kepermukaan dan teramati. Secara
umum bab ini menjelaskan terkait teori talak dalam Islam,
dasar hukum, syarat dan ketentuan talak, talak tafwid..

Bab I11. Menjelaskan dan memaparkan tentang Imam
An-Nawawi dan Ibnu Qudamah yang meliputi: Biografi,
pendidikan dan karya, metode yang dipakai oleh keduanya
dalam beristinbath serta pandangan kedaunya tentang talak
tafwid serta dasar hukum pemikirannya.

B